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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan mengenai Pengaruh Country of 

Origin terdahap Minat Beli Batik Senja Sore, dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Berdasarkan rekapitulasi responden terhadap dimensi minat beli, minat beli 

Batik Senja Sore sebesar 77,94% dengan kategori tinggi. Jika dijabarkan, minat 

transaksional sebesar 73,86%, minat referensial sebesar 83,06%, minat 

preferensial sebesar 72,27%, dan minat eksploratif sebesar 82,57%. 

2. Berdasarkan hasil Uji F Simultan nilai F hitung sebesar 84,550. Dikarenakan   F 

hitung> F tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, hal tersebut menunjukan bahwa Country of Origin memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat beli. Berdasarkan nilai 

koefisien determinasi terdapat kontribusi country of origin terhadap minat beli 

Batik Senja Sore yaitu sebesar 46,1% sedangkan 53,7% ditentukan oleh faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti reputasi toko, kepercayaan 

konsumen. 
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6.2 Saran. 

1. Batik Senja Sore disarankan untuk mempertahankan dan cenderung 

meningkatkan produk-produk khas atau asli Indonesia pada bisnisnya, karena 

dari hasil penelitian didapatkan pengaruh country of origin produk asli 

Indonesia khususnya batik yang signifikan terhadap minat pembelian 

konsumen. 

2. Selain menjual produk, Batik Senja Sore dapat memberikan informasi atau 

pengetahuan mengenai arti dari corak batik yang dijual berdasarkan hasil 

kuesioner yang didapatkan bahwa kurangnya pengetahuan responden 

mengenai arti dan corak batik. 

3. Batik Senja Sore disarankan untuk terus memberikan informasi yang jujur 

mengenai kualitas produk yang dijual (batik tulis, cap, print), karena 

didapatkan 42 responden netral dan 10 responden tidak setuju bahwa penjual 

batik di Indonesia memberikan informasi yang jujur. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, dapat diteliti variabel lain seperti customer 

perceived value, dan endorsement. 
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